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HALAMAN PENGESAHAN 

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT : 

KETERAMPILAN MANAJEMEN KELAS MELALUI GERAKAN SEDERHANA 

SENAM OTAK (BRAIN GYM) DI SD PELITA 2, JAKARTA BARAT 

 

      1.Nama Program                   : Kegiatan Pendidikan dan pelatihan 

      2.Ketua Tim Pengusul         :   

a. Nama Lengkap     : Dr. Ratnawati Susanto, MM., M.Pd 

          b. NIDN                           : 0329056804 

          c. Jabatan/Golongan               : Tenaga Pengajar 

          d. Jurusan     :  PGSD 

          e. Perguruan Tinggi     ; Universitas Esa Unggul 

          f. Alamat Kantor/Telp/e-mail               :  Jl. Arjuna Utara No. 9 

                                                          Jakarta Barat 11510/ 5674224 ext 244 

          g. Alamat Rumah/Telp/Fax/e-mail         :  Jl. Mangga 23 No. 2 Duri Kepa 

                                                         Jakarta Barat 11510 / 5640071  

                                                         Email : ratnawati@esaunggul.ac.id 

                                                                      ratnawatisusanto2014@gmail.com 

                                                                      ratnawati_susanto@yahoo.com 

h. Anggota Tim Pengusul Kegiatan :  4 orang 

-  Anggota Tim 3     Siti Syahnaz Amelia 

3. Lokasi 

a. Lokasi kegiatan / Mitra      : SD Pelita 2 

- Wilayah Mitra                  : Jl. Macan, Daan Mogot N0 23 – 29 
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- Keliurahan                       : Duri Kepa 

- Kecamatan                       : Kebon Jeruk 

- Kabupaten / Kotamadya  : Jakarta Barat 

- Jarak PT Ke Lokasi Mitra : 3,3 km  :  

b. Luaran yang dihasilkan: 

     Terlaksananya kegiatan pengabdian bagi masyarakat oleh Ketua dan Anggota 

abdimas pada bulan Januari dan Februari 2017 bagi SD Pelita 2.  

     32 guru SD Pelita 2 mendapatkan pengetahuan mengenai keterampilan manajemen 

kelas dan gerakan sederhana senam otak sebagai pengkondisian belajar. 

    32 guru menerapkan kemampuan melakukan gerakan sederhana senam otak sebagai 

bagian keterampilan manejemen kelas. 

    Publikasi dalam Jurnal Abdimas Universitas Esa unggul sehingga menjadi bagian 

dari manajemen pengetahuan yang terdokumentasikan dapat menjadi referensi 

kekayaan karya intelektual bagi masyarakat dan lembaga pendidikan. 

   Handout mengenai keterampilan manajemen kelas dan panduan 26 gerakan 

sederhana senam otak. 

   Minimal  75% guru dapat berkreasi untuk memadukan gerakan PACE dengan 

beberapa gerakan sederhana senam otak sehingga menjadi model inovatif 

pengkondisian belajar. 

c. Jangka Waktu Pelaksanaan : 3 bulan (Januari 2017 – Maret  2017 = 40 jam) 
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RINGKASAN 

 

 Permasalahan pendidikan nasional yang dihadapi saat ini dan menjadi bagian 

perhatian untuk melakukan pendampingan berupa pendidikan dan pelatihan dalam program 

Pengabdian bagi Masyarakat (AbdiMas) kepada sekolah adalah adanya temuan atas: (1)  

Fokus pembelajaran yang masih berbasis kognitif  dan cenderung menekankan pada otak kiri 

(2). Pendekatan pembelajaran yang masih berorientasi pada guru, dan kurang memperhatikan 

kebutuhan dan permasalahan belajar anak, dan (3) Suasana pembelajaran yang belum 

kondusif  untuk mengoptimalkan potensi anak. Maka sangat dibutuhkan keterampilan 

manajemen kelas sebagai kompetensi guru dalam upaya memahami, mendiagnosa, 

memfasilitasi terciptanya suasana belajar yang aman, nyaman, menyenangkan, alami (bebas 

stress) dan memfasilitasi anak belajar menangkap informasi dengan bergerak dan melibatkan 

penca indera sebagai dimensi perangkat belajar. Hal ini dapat diciptakan melalui 

pengkondisian belajar/pembiasaan senam otak dengan gerakan PACE dan kombinasi 

beberapa gerakan sederhana lainnya, peserta didik dapat menentukan tujuan belajarnya, 

mengkordinasikan gerakan untuk irama belajar, memiliki lingkungan sosial dan emosional 

yang positif, keterampilan proses memperhatikan (noticing), pengembangan proses, sikap 

belajar yang baik, aspresiasi pada diri dan orang lain serta merayakan keberhasilan diri.  

Pelaksanaan pelatihan diberikan kepada para pendidik dan peserta didik SD Pelita 2 di 

Yayasan Pendidikan Budhi Bakti. 

 

Kata Kunci : Keterampilan Manajemen Kelas, Senam otak,  Brain Gym ,Pace. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Pendahuluan 

            Pendidikan merupakan pintu gerbang proses pemanusiaan manusia dalam 

hakikat harkat dan martabat manusia yang  seutuhnya.   Driyakara  (2006: 326) dalam 

Pendidikan dan Pemanusiaan Manusia Muda menyatakan bahwa manusia adalah 

makhluk yang bisa dididik dan terdidik, maka melalui pendidikan dapat dilakukan upaya 

memanusiakan manusia muda atau pengangkatan manusia muda ke tahap insani 

(hominisasi dan humanisasi).  Maka kesempatan memperoleh pendidikan menjadi hak 

setiap orang  dalam upaya mengembangkan potensinya secara optimal dan hak untuk 

menjadi manusia yang mampu meningkatkan kualitas dan harkat martabatnya baik 

sebagai individu, dalam lingkup sosial dan dalam lingkup masyarakat bangsa dan negara. 

Dari rumusan tersebut, maka dapat dimaknai bahwa pendidikan itu menempatkan 

manusia sebagai subjek, yang memiliki keunikan, memiliki potensi, memiliki jati diri, 

memiliki kesempatan untuk memahami diri, menemukan diri dan menemukan kecepatan 

belajarnya untuk aktualisasi diri, harkat dan  martabatnya.  Perlakuan dalam pembelajaran 

yang tidak berorientasi kepada kebutuhan peserta didik, kesulitan peserta didik, 

kebutuhan peserta didik menjadi bagian dari belajar yang tidak alami dan penuh dengan 

kondisi tekanan (stress). Hasil pengmaatan dan wawancara di SD pelita 2 ditemukan 

adanya Fokus pembelajaran yang masih memiliki kecenderungan pada basis kognitif 

sehingga hanya menggunakan belahan otak kiri dan tidak menyeimbangkan belahan otak 

kiri dan kanan di dalam pembelajaran, pendekatan pembelajaran yang masih berbasis 

pada teacher oriented, dibandingkan dengan student oriented, suasana pembelajaran yang 

belum optimal dalam menerapkan paikem, sementara kemampuan guru dalam 

menerapkan manajemen kelas masih cenderung pada menata kesiapan belajar peserta 

didik dari sisi kehadiran, ketepatan waktu masuk kelas, kesiapan alat belajar sebagai 

tanda kesiapan belajar dan sikap diam yang cenderung menimbulkan sikap tidak bebas, 

tidak relaks dan tidak alami.  Salah satu metode belajar yang dikembangkan Paul E. 

Dennison adalah senam otak (Brain Gym) yang menekankan pada pentingnya bergerak 

untuk mengelola tubuh dengan melibatkan panca indera dan menciptakan integrasi 

keseimbangan otak kiri dan kanan secara aktif dan bekerja satu sama lainnya melalui 

pembiasaan gerakan sederhana PACE dan kombinasi 26 gerakan sederhana lainnya yang 

berfokus pada 3 dimensi belajar,  : (1)  lateralitas, (2) fokus, dan (3) pemusatan 
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Atas hal tersebut dan dalam upaya melaksanakan tugas Tridharma Perguruan 

Tinggi, khususnya Pengabdian bagi masyarakat, maka perlu kiranya diberikan 

pembelakalan pengetahuan dan pendidikan bagi pendidik agar mampu melakukan 

penerapan manajemen kelas melalui gerakan sederhana senam otak (Brain Gym)..  

Menjadi kunci strategis guru memiliki kompetensi senam otak guna menjawab 

permasalahan pendidikan tersebut.  

 

B. Analisis Situasi. 

           Sekolah Pelita 2 merupakan sebuah sekolah swasta yang terdapat di Jakarta 

Barat, didirikan pada tahun 1982 dan terdiri dari jenjang pendidikan TK-SD-SMP-SMA, 

dan berada dalam naungan Yayasan Pendidikan Budhi Bakti. . Sekolah pelita 2 

menempati satu lahan lokasi yang berada di Jalan Macan, Daan Mogot No 23 – 29, 

Kelurahan Duri Kepa, Kecamatan Kebon Jeruk, Kodya Jakarta Barat, Provinsi DKI 

Jakarta.  Jarak dari Universitas Esa Unggul, Jakarta ke Sekolah Pelita 2 adalah 3,3 km.  

       Dalam pengelolaan karya pendidikan, Sekolah pelita memiliki Visi, Misi, Motto 

dan Nilai serta Tujuan, yang dideskripsikan sebagai berikut: 

 

      Visi Sekolah Pelita 

             Visi Sekolah pelita 2 adalah: Membentuk pribadi beriman kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berkepribadian, mandiri dan berkemampuan menguasai IPTEK. 

   

Misi Sekolah Pelita 

Untuk mencapai visi, maka ditetapkan misi: 

1. Membentuk pribadi yang beriman, berakhlak mulia, bersemangat Kristiani dan 

berbudi pekerti luhur. 

2. Membentuk dan mengembangkan potensi, kepribadian dan kemandirian siswa. 

3. Meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pendidikan terpadu antara pendekatan 

individual dan pengajaran yang kreatif. 

4. Membina kehidupan bertoleransi antar warga sekolah. 

5. Memotivasi siswa untuk menguasai IPTEK. 

6. Menghasilkan lulusan yang  mampu bersaing dalam era globalisasi. 
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  Motto 

            Dalam mengemban misi Sekolah, maka seluruh warga sekolah memiliki motto : 

Pendidikan adalah pelita kecerdasan bangsa. 

 

Nilai – nilai Spiritualitas 

Nilai-nilai yang menjadi input, process, output value sekolah Pelita II adalah: 

P   = Perseverance (Ketekunan) 

E  = Endurance 

L  = Love (kasih) 

I   = Integrity (ketulusan hati) 

T  = Truthfullness (Kejujuran)  

A  = Achievement (Prestasi) 

 

Tujuan 

1. Mengadakan kegiatan pembinaan untuk membentuk pribadi yang beriman, berakhlak 

mulia, bersemangat kristiani, dan  berbudi pekerti luhur. 

2. Mengadakan kegiatan sebagai wadah untuk mengembangkan  potensi pribadi siswa. 

3. Mengembangkan kompetensi siswa yang berkemampuan menguasai IPTEK. 

4. Membentuk siswa yang berkepribadian mandiri, disiplin, kreatif, terampil dan 

bertanggung jawab. 

 

 Fasilitas yang tersedia di Sekolah Pelita 2 meliputi: 

1. Auditorium Pelita 

2. Lapangan badminton 

3. Lapangan basket 

4. Lapangan sepak bola 

5. Laboratorium biologi 

6. Laboratorium fisika 

7. Laboratorium kimia 

8. Laboratorium komputer 

9. Kolam renang 

10.Perpustakaan 

11.Kantin 
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12.Ruang kelas 

13.Ruang tunggu 

14.Mes (tempat tinggal khusus untuk tamu atau guru dan karyawan yang membutuhkan). 

 

        Program ekstrakurikuler yang dikembangkan untuk potensi pribadi siswa Sekolah pelita 

mencakup: 

1. Basket 

2. Fursal 

3. Musik 

4. Tae kwon do 

5. Modern Dance 

6. Renang  

7. Marching Band 

8. Fotografi 

9. Drama 

10.Wing Chun 

11.Wushu 

Dalam pengelolaan pendidikannya, SD Pelita 2 memiliki 32 orang tenaga pendidik 

dan 525 murid dengan jumlah 15 rombongan belajar.  Kurikulum yang digunakan adalah 

Kurikulum 2006.  Implementasi kurikulum 2006 sebagai Kurikulum Tingkat Satuan 

pendidikan (KTSP) di SD Pelita 2 diwujudkan melalui nilai tambah sekolah atas : 

1. Mata pelajaran  Bahasa Inggris, Mathematics dan Science dengan pengantar Bahaa 

Inggris. 

2. Untuk penjaminan mutu pembelajaran Science, maka SD Pelita 2 bekerjasama dan dalam 

pembinaan dan monitoring Sekolah Rafless Singapura.  Setiap 3 bulan sekali duta dari 

Sekolah Rafless akan melakukan pembinaan dan memonitor kemajuan pembelajaran 

yang dilakukan pendidik dan peserta didik. 

3. Sekolah yang memprogramkan kemampuan bahasa untuk bersaing dalam era globalisasi 

dengan program bahasa Mandarin, Bahasa Inggris dan penguatan Bahaa Indonesia.   

 

 

 

 



5 

 

C. Permasalahan Mitra 

                Dari hasil pengamatan dan wawancara dengan manajemen sekolah, permasalahan 

saat ini yang dihadapi oleh SD Pelita 2, berkaitan dengan pendidik adalah: 

1. Kecenderungan tenaga pendidik untuk mengajar berdasarkan urutan materi dalam buku 

teks, yang terkesan adalah tuntas materi. 

2. Kurangnya kreativitas pada guru dalam menerapkan strategi dan metode mengajar. 

3. Guru kurang memperhatikan kesiapan belajar peserta didik, kebutuhan dan kesulitan 

belajarnya. 

4. Guru kurang menguasai tahapan perkembangan peserta didik sehingga komunikasi dan 

interaksi kepada siswa tidak efektif. 

5. Guru cenderung menilai kemampuan dan hasil belajar peserta didik dengan berorientasi 

kepada hasil, dan kurang memperhatikan proses dan keseluruhan unsur dan aspek yang 

dapat dijadikan bahan untuk menilai kemampuan dan hasil belajar peserta didik secara 

utuh. 

6. Guru kurang memperhatikan intake peserta didik, termasuk kemampuan dan perilaku 

awal dan karakteristik peserta didik. 

7. Guru cenderung menggunakan medua jadi (media by utilization) daripada membuat dan 

merancang media yang sesuai dengan kebutuhan dan daya dukung sekolah dan guru. 

8. Sebagian besar guru tidak menguasai bahasa Inggris. 

9. Sebagian besar guru kurang efektif dalam menerapkan teknologi dan komunikasi dalam 

pendidikan. 

10. Fokus pembelajaran yang masih memiliki kecenderungan pada basis kognitif sehingga 

hanya menggunakan belahan otak kiri dan tidak menyeimbangkan belahan otak kiri dan 

kanan di dalam pembelajaran. 

11. Pendekatan pembelajaran yang masih berbasis pada teacher oriented, dibandingkan 

dengan student oriented, melalui ketrampilan proses ataupun kemampuan dalam 

membuat Rancangan Persiapan pembelajaran (RPP). 

12. Suasana pembelajaran yang belum optimal dalam menerapkan paikem. 

       Dari hal tersebut, permasalahan yang dianggap sangat krusial dan sangat memerlukan 

penanganan adalah permasalahan pada fokus pembelajaran yang cenderung berbasis kognitif, 

orientasi yang berpusat pada guru serta suasana pembelajaran yang belum mencerminkan 

pembelajaran yang berlangsung secara paikem. 
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    Sementara permasalahan yang terkait dengan  peserta didik yang diungkapkan 

kepala sekolah berdasrkan hasil rapat Dewan Guru SD Pelita 2 adalah :   

1. Anak mengalami kejenuhan, merasa bosan, tidak fokus, mengantuk dan cenderung 

mengalami ketertekanan, ketakutan karena disebabkan pembelajaran lebih menekankan 

pada kemampuan anak secara teori dan hafalan.  Anak cenderung untuk menggunakan 

otak kiri, sehingga meminimalkan penggunaan otak kanan yang dapat menumbuhkan 

kreativitas. Maka sangat dibutuhkan pembelajaran berbasis intelegensia/berbasis 

kecerdasan dengan mengoptimalkan belahan otak kiri dan kanan, serta menerapkan 

pembelajaran berbasis student centered dengan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan. 

2. Anak memiliki keaktifan yang sangat tinggi sehingga memiliki kecenderungan untuk 

selalu bergerak dan terkadang dilakukan pada saat di mana anak seharusnya duduk diam 

dan fokus.  Seringkali pula anak SD tidak mampu untuk antri, berjalan bukan berlari, 

berjalan di sebelah kiri dan bukan di sebelah kanan.  Hal ini merupakan bagian dan ciri 

bahwa anak kurang dapat fokus dan dapat menjadi permasalahan dalam belajar. 
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BAB II 

TARGET DAN LUARAN 

A. Target Program 

1 Terlaksananya kegiatan pengabdian bagi masyarakat oleh Ketua dan Anggota abdimas pada 

bulan Januari dan Februari 2017 bagi SD Pelita 2.  

2. 32 guru SD Pelita 2 mendapatkan pengetahuan mengenai keterampilan manajemen kelas 

dan gerakan sederhana senam otak sebagai pengkondisian belajar. 

3. 32 guru menerapkan kemampuan melakukan gerakan sederhana senam otak sebagai 

bagian keterampilan manejemen kelas. 

4. Handout mengenai keterampilan manajemen kelas dan panduan 26 gerakan sederhana 

senam otak. 

5. Minimal  75% guru dapat berkreasi untuk memadukan gerakan PACE dengan beberapa 

gerakan sederhana senam otak sehingga menjadi model inovatif pengkondisian belajar. 

 

B. Luaran Program 

Publikasi dalam Jurnal Abdimas Universitas Esa unggul sehingga menjadi bagian dari 

manajemen pengetahuan yang terdokumentasikan dapat menjadi referensi kekayaan karya 

intelektual bagi masyarakat dan lembaga pendidikan. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

A. Alur Kegiatan  

         Kegiatan pengabdian bagi masyarakat dilakukan dengan alur sebagai berikut: 

 

ALUR/LANGKAH 

 

PIHAK TERKAIT 

 

KETERANGAN 

 

     

 

 

 

                                            

                           No 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pusat Studi & Tim 

Pengabdian Masyarakat 

PGSD FKIP UEU 

 

 

Arahan dan Persetujuan 

Dekan FKIP UEU 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LPPM Intrnal - Eksternal 

 

Des 2016 – 

Januari 2017 

 

 

 

 Jan 2017 

 

Jan 2017 

Pelaksana Teknis: 

Pusat Studi & Tim 
PGSD 

 

 

Jan 2017 

 

 Jan -  Feb 2017 

 

 

M 3 Feb 2017 

 

 

M 3 Feb 2017 

 

Maret 2017 

 

 

 

 

 

            MULAI 

PEMBAHASAN    

INTERNAL 

Disetujui 
REVISI 

Pendekatan dgn  

Sekolah Mitra 

Pelaksanaan Kegiatan Abdimas 
1. Pendidikan pengetahuan 
2. Pelatihan senam otak 
3. Pembinaan pengkondisian 
4. Kunjungan/Monitoring 
 

       Evaluasi 

Penyusunan Laporan 

Publikasi Jurnal Abdimas 

AKHIR 

Identifikasi Kebutuhan 

Sekolah Mitra 

Penyusunan  Handout 

Materi 
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  Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

metode presentasi, metode demonstrasi dan metode praktek/latihan, yang didasarkan pada 

efektifitas metode ini dalam  mengenalkan suatu konsep pengatahuan secara lebih menarik 

dengan menggunakan visual dan audio, memperagakan tentang cara menlakukan sesuatu dan 

bagaimana memberikan pengalaman pembelajaran kepada peserta didik melalui panca 

inderanya untuk mempraktekkan yang diperolehnya secara konsep pengatahuan dan praktek 

sehingga melahitkan kemampuan atau kompetensi yang merupakan akumulasi dari 

pengetahuan, keterampilan dan sikap (Dick & Carry, 1985), sebagai berikut: 

1. Metode presentasi, ceramah, diskusi, serta tanya jawab dilakukan oleh Tim Abdimas 

dalam pengantar pengetahuan mengenai brain gym. 

2. Metode demonstrasi, dilakukan oleh tim abdimas dan selanjutnya dilakukan bersama 

dengan para tenaga pendidik dalam mempraktekkan gerakan sederhana brain gym. 

3. Metode Praktek/Latihan 

     Peserta didik melakukanpraktek sebagai pembiasaan melakukan gerakan sederhana senam 

otak baik bersama dengan Tim Abdimas dan para tenaga pendidik, tetapi juga antar peserta 

didik melakukan giliran dalam memimpin brain gym. 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terdiri dari beberapa tahapan yaitu: 

1. Mengidentifikasi kebutuhan terkait dengan kebutuhan pengkondisian belajar siswa melalui 

penerapan brain gym dengan kunjungan dan dialog bersama dengan manajemen sekolah. 

2. Menyusun panduan materi mengenai konsep pengatahuan keterampilan manajemen kelas, 

26 gerakan sewderhana brain gym dan pembiasaan dalam penerapan gerakan brain gym.   

3. Melakukan pendidikan pengantar pengetahuan  mengenai manajemen kelas dan gerakan 

sederhana brain gym. 

4. Pelatihan melakukan gerakan sederhana brain gym bagi pendidik. 

5. Pembinaan dalam kerangka pengkondisian belajar dengan gerakan sederhana brain gym 

bersama dengan tim abdimas dan para pendidik. Peserta didik diajak untuk mulai 

memimpin diri dan teman-temannya dalam melakukan gerakan sederhana brain gym. 

6. Kunjungan/monitoring efektifitas pembiasaan senam otak sebagai keterampilan 

manajemen kelas bagi pendidik dan sikap serta perilaku belajar positif bagi peserta didik. 

7. Evaluasi hasil dan diskusi tim abdimas dan Sekolah Mitra. 

8. Penyusunan laporan dan tindak lanjut publikasi. 
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             Kegiatan pengabdian masyarakat ini memerlukan beberapa peralatan yaitu: 

1. Proyektor 

     Proyektor digunakan untuk menampilkan paparan mengenai pengetahuan keterampilan 

manajemen kelas dan gerakan sederhana brain gym. 

2. Laptop/Komputer 

     Laptop atau komputer digunakan untuk menayangkan konsep pengetahuan. 

 3. Pengeras suara/speaker 

    Pengeras suara sangat dibutuhkan untuk memperbesar volume aptop/komputer sehingga 

audiens dapat lebih mudah memahami music daripada gerakan brain gym dan suara 

instruktur/tim abdimas. 

             4. Poster Brain Gym.. 

 

B. Solusi Yang Ditawarkan  

Tim Abdimas bersama dengan Sekolah Mitra terlibat aktif dalam : 

1. Kegiatan Pengabdian Masyarakat dengan bentuk Pendidikan dan Pelatihan atas materi 

Keterampilan manajemen kelas melalui gerakan sederhana senam otak (brain Gym), dengan 

tahapan kegiatan Pendidikan, Pelatihan, Pembinaan, Pendampingan Proses pelaksanaan 

kegiatan serta evaluasi sebagai berikut: 

a. Pendidikan : pengetahuan Keterampilan manajemen kelas, gerakan sederhana Brain Gym 

dan kebermanfaatan. 

b. Pelatihan : melakukan keterampilan manajemen kelas dengan   gerakan sederhana senam 

otak. 

c.  Pembinaan (manajemen kelas) : pengkondisian belajar dengan melakukan senam otak. 

d.  Pendampingan : Mengatasi kesulitan belajar siswa dengan gerakan tambahan dari senam 

otak. 

2. Kunjungan efektifitas pembiasaan melakukan gerakan senam otak dalam kegiatan awal 

pembelajaran. 

3.  Evaluasi hasil dan diskusi tim  abdimas dan sekolah mitra. 

 

 

 

 

 



11 

 

C. Partisipasi Mitra  

1. Persetujuan Pihak Manajemen Mitra Sekolah 

2. Penyediaan waktu dan tempat. 

3. Partisipasi aktif manajemen (Yayasan – Kepala Sekolah), Dewan Guru dan Keterlibatan 

aktif Peserta Didik 
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BAB IV 

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 

A. Kinerja Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Esa 

Unggul 

       Universitas Esa Unggul memiliki sebuah lembaga yang mewadahi kegiatan 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat (LPPM). LPPM Universitas Esa Unggul di 

bentuk tahun 1994 dan dikukuhkan pada tanggal 1 Oktober 1998 berdasarkan Surat 

Keputusan Ketua Yayasan Kemala No. 041/KYK/SK/X/98. LPPM memiliki peranan untuk 

mengkoordinasikan kegiatan penelitian, mengusahakan dan mengendalikan sumber daya 

penelitian dan mengkoordinasikan, memantau, menilai dan mendokumentasikan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat.  

Seluruh kegiatan LPPM Universitas Esa Unggul didukung oleh para peneliti, dengan 

kualifikasi Doktor dan Master berbagai disiplin ilmu seperti Teknik Planologi, Transport 

Planning, Traffic Engineer, Teknik Informatika, Teknik Industri, Ekonomi Akuntansi, 

Manajemen, Hukum, Kesehatan Masyarakat, Administrasi Bisnis, Psikologi, Ilmu 

Komunikasi, Perpajakan, Desain Industri dan sebagainya. 

 

B. Kepakaran Pengusul 

Pengusul memiliki kepakaran dalam pengembangan manajemen, pendidikan dan 

keterampilan senam otak (pelatihan bersertifikat brain gym dan brain gym 101 sebagai 

landasan untuk memberikan pelatihan). Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, 

pengusul bersama tim yang terdiri dari mahasiswa PGSD Universitas Esa Unggul akan 

memberikan pendidikan dan pelatihan berupa Keterampilan Manajemen Kelas melalui 

Gerakan Sederhana Senam Otak (Brain Gym).  Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

memiliki susunan panitia sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Penasehat :  Rektor Universitas Esa Unggul 

Penanggung Jawab : Dekan FKIP Universitas Esa Unggul 

Ketua Pelaksana : Dr. Ratnawati Susanto, MM., M.Pd. 

Asisten : 1. Ima Melinda 

  2. Ratri Kurnia Wardani 

3. Siti Syahnaz Amelia 

  4. Yan Yan Yumiati 
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BAB V 

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

 

A. Biaya Kegiatan 

     Biaya kegiatan pengabdian masyarakat dapat dilihat dalam tabel di bawah ini: 

No. Komponen Biaya yang Diusulkan (Rp) 

1. Honorium 2.000.000 

2.  Bahan habis pakai dan peralatan 1.000.000 

3. Biaya perjalanan dan transport    500.000 

 Total Biaya 3.500.000 

 

       B. Jadwal Kegiatan 
 

WAKTU JUMLAH 

JAM 

KEGIATAN SDM DAYA 

DUKUNG 

Jan 2017 4 jam @ 

50’ 

Penyusunan Proposal & 

Peretujuan 

Ketua : 

Ratnawati  S 

ATK, Printer, 

Tinta 

Jan 2017 4 jam @ 

50’ 

Pengajuan dan 

pendekatan dengan 

sekolah mitra 

 

Ketua: 

Ratnawati S 

Proposal 

Transportai 

Jan  - Feb 2017   Pelaksanaan Kegiatan 

ABdimas: 

 

Tim Poster 

Handout 

Air minum 

Jan - Feb 2017 4 jam @ 

50’ 

A. Pendidikan : 

Pengantar 

Pengetahuan 

Keterampilan 

Manajemen Kelas 

melalui gerakan 

sederhana senam 

otak (brain gym) 

 

Jan - Feb 2017 6  jam @ 

50 ‘ 

B. Pelatihan : 

Melakukan gerakan 

sederhana dalam 

brain gym 

 

M I – II Feb 2017 

 

14  jam @ 

50’ 

C. Pembinaan : 

Pengkondisian 

belajar melalui 

penerapan senam 

otak 
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WAKTU JUMLAH 

JAM 

KEGIATAN SDM DAYA 

DUKUNG 

  D. Pendampingan  : 

gerakan 

tambahan senam 

otak untuk 

mengoptimalkan  

kemampuan 

belajar. 

  

E. Kunjungan/ment

oring efektifitas 

pembiasaan 

senam otak 

dalam 

menajemen 

kelas, 

M III Feb 2017 4  jam @ 

50’ 

F. Evaluasi Hasil 

dan Diskusi Tim 

Abdimas dan 

Sekolah Mitra. 

Tim Catatan 

Kejadian 

M III Feb 2017 4 jam @ 

50’ 

G. Penyusunan 

Laporan 

Ketua 

 

Laporan 

Abdimas 

Maret 2017  H. Tindak Lanjut : 

Publikasi 

Ketua Jurnal 

Abdimas 

Jumlah 40 jam @ 

50’ 
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BAB VI 

PELAKSANAAN DAN HASIL KEGIATAN 

 

   Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Masyarakat dengan topik Keterampilan Manajemen 

Kelas melalui Gerakan Sederhana Senam Otak (Brain Gym) di SD Pelita 2 Jakarta Barat telah 

dilaksanakan pada bulan Januari – Februari 2017.  Tim yang terlibat dalam kegiatan adalah : 

Dr. Ratnawati Susanto., M.M., M.Pd (selaku Ketua Tim Pengusul) dan dibantu oleh para 

mahasiswa sebagai asisten, yaitu: 1. Ratri Kurnia Wardani, 2. Siti Syahnaz Amelia, dan                 

3. Yan Yan Yumiati. Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan dilakukan kepada tenaga 

pendidik dan dilanjutkan bersama dengan tenaga pendidik kepada peserta didik.  Tahapan 

tersebut dilakukan sebagai berikut: 

 Dalam laporan akhir ini tahapan kegiatan yang telah dilaksanakan adalah sebagai 

berikut: 

1.Penyusunan proposal dan persetujuan. 

2. Pengajuan dan pendekatan dengan sekolah mitra. 

3. Pelaksanaan kegiatan Abdimas. 

4. Pendidikan pengetahuan Keterampilan Manajemen Kelas dan Senam otak. 

5. Pelatihan. 

6. Pembinaan dan Pengkondisian. 

7. Pendampingan Guru. 

8. Kunjungan/Monitoring. 

9. Evaluasi Hasil. 

10.Penyusunan Laporan. 

11.Tindak lanjut publikasi. 
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Adapun realisasi jadwal pelaksanaan  kegiatan itu adalah sebagai berikut: 

 

NO KEGIATAN JAN 

2017 

FEB 

2017 

MAR 

2017 

1 Penyusunan proposal dan persetujuan.    

2 Pengajuan dan pendekatan dengan sekolah mitra.    

3 Pelaksanaan kegiatan abdimas.    

4 Pendidikan pengetahuan Ketrampilan Manajemen Kelas 

melalui senam otak. 

   

5 Pelatihan.    

6 Pembinaan dan Pengkondisian.    

7 Pendampingan Guru.    

8 Kunjungan/Monitoring    

9 Evaluasi Hasil.    

10 Penyusunan Laporan.    

11 Tindak Lanjut Publikasi.    

 

 Dalam pelaksanaannya, tahapan kegiatan dilakukan sebagai berikut: 

 

TAHAPAN KEGIATAN 
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 Pelaksanaan tahapan kegiatan Pengabdian bagi Masyarakat dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Tahap pemberian pendidikan pengetahuan tentang materi pengetahuan:  

Cakupan dan urutan materi esensial yang dilaksanakan sebagai berikut: 

a. Materi mengenai Ketrampilan manajemen Kelas  sebagai kompetensi pedagogik guru 

dan variasi teknik dalam implementasi 
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b. Penerapan gerakan sederhana senam Otak (Brain Gym) sebagai keterampilan 

manajemen kelas dan pengkondisian belajar 

Pada tahapan ini diperkenalkan 26 gerakan sederhana senam otak, yang dibagi atas 4 

fungsi yang meliputi:  

 Penyiapan   peserta   didik   untuk   meningkatkan kemampuan membaca, baca 

sekilas, menulis, mendengar dan bicara, melalui 11 gerakan, yaitu : Gajah tidur, 

membayangkan huruf X, membayangkan huruf X, putaran leher, coretan ganda, 

abjad 8, pernafasan perut, 8 tidur, olengan pinggul, mengisi energi, gerakan silang. 

 Gerakan untuk merencanakan, mengatur atau menyusun, terdiri atas 7  gerakan 

sederhana, yaitu: minum air putih, menguap berenergi, pasang telinga, tombol 

angkasa, tombol bumi, sakelar otak, tombol imbang. 

 Gerakan untuk menenangkan diri ketika bermain, bekerja atau kerjasama, yang  

   terdiri dari 3 gerakan sederhana, yaitu : gerakan titik positif dan kait rileks 1 dan 2.  

 Gerakan    untuk   Fokus,   Mengerti    dan    Berpartisipasi,   melalui   6   gerakan  

            sederhana senam otak, yaitu: burung hantu, mengaktifkan lengan,  lambaian kaki, 

luncuran gravitasi, lambaian kaki, luncuran gravitasi, pompa betis, pasang kuda-

kuda. 

2. Pada tahap pelatihan : dilakukan dengan melakukan gerakan PACE dan beberapa 

gerakan tambahan, yaitu : 

 Energizes (E) : dengan minum air putih minimal sebanyak 3 – 4 teguk secara 

perlahan, yang bermanfaat untuk memperoleh energy dan semangat. 

 Clear (Jelas) : dengan melakukan saklar otak sehingga menghidukan fungsi otak. 

 Active (aktif), dengan melakukan gerakan silang. 

 Positive (Positif), dengan melakukan gerakan kait rileks yang terdiri dari 2 bagian. 

 Melakukan 2 – 3 gerakan tambahan lainnya sebagai kombinasi yang disesuaikan 

dengan kebutuhan yang ingin dicapai, misalnya: 

^ Menguap berenergi. 

           ^ Burung hantu 

^ 8 Tidur 

^ Tombol bumi 

^ Tombol Angkasa dan sebagainya. 
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Pada tahap pelatihan ini terlihat bahwa peserta didik memiliki minat terhadap 

beberapa gerakan secara khusus seperti : burung hantu, menguap berenergi, gajah 

tidur, dan titik positif.  Namun masih terdapat sebagian kecil peserta didik yang 

mengantuk, tidak mendengarkan, berbicara dengan temannya, bersikap tubuh 

malas-malasan sehingga masih membutuhkan guru dan kakak mahasiswa PGSD 

UEU untuk menenangkan dan mendampingi para peserta didik. Hal yang sangat 

terlihat jelas dari sisi pendidik sebagai peserta adalah masih terdapat keraguan akan 

manfaat senam otak  dari beberapa pendidik, disebabkan karena gerakan ini sangat 

sederhana sekali dan seakan menjadi diremehkan manfaatnya. Namun sebagian 

besar lainnya dari para pendidik menunjukkan antusiasme, melakukan gerakan dan 

bertanya serta mengharapkan pendampingan lanjutan. Pada pelatihan yang kedua 

kalinya seluruh guru peserta memperlihatkan antusiasme yang tinggi dan tekun 

dalam melatih diri melakukan gerakan sederhana Brain Gym.  Keinginan guru 

untuk memfasilitasi kondisi belajar yang menyenangkan, alami dan bebas stress 

bagi anak didik sangat terlihat jelas, 
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3. Pada tahap pengkondisian belajar yang dilakukan guru sebagai keterampilan 

manajemen kelas, masih sangat membutuhkan komitmen untuk diterapkan baik untuk 

diri sendiri maupun sebagai pengkondisian belajar bagi peserta didik. 

4. Pada tahapan pendampingan kesulitan belajar masih terbatas pada melakukan gerakan 

sederhana dan belum sampai pada tahapan mengatasi stress belajar dengan 

Pembaharuan Pola Lateralitas Dennison (PPLD) 

5. Pada tahap Evaluasi hasil dan diskusi tim  abdimas dengan  sekolah mitra, maka 

disepakati bahwa: 

a. Pengkondisian akan dilakukan melalui pembiasaan guru kepada peserta didik dan 

dan dari peserta didik 

b. Kegiatan  evaluasi atas hasil pembiasaan dilaksanakan secara berkelanjutan. 

c. Melatih tim-tim pengembang pembiasaan senam otak dari unsur pendidik. 

d. Membentuk tim pembiasaan gerakan senam otak dari unsur peserta didik per tingkat 

kelas. 

e. Melanjutkan kegiatan pendidikan dan pelatihan senam otak bagi seluruh tenaga 

pendidik Yayasan Pelita. 
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Evaluasi Pencapaian Indikator Keberhasilan Program Abdimas                            

          Keberhasilan kegiatan pengabdian masyarakat diukur melalui pengamatan dan 

penilaian atas kegiatan yang dilakukan pada tahapan pengkondisian/pembiasan melakukan 

gerakan senam otak, yang meliputi indikator-indikator:  

(A) Tahapan praaktivitas, meliputi:  

       A.1. Cara membuka tujuan: (1) menggunakan ungkatan kata positif; (2) Membuka 

tujuant terhadap hal-hal baru. 

       A.2. Konsistensi melakukan keterampilan manajemen kelas melalui gerakans enam otak, 

meliputi: 

                * Gerakan PACE, yang meliputi: (3) menciptakan energi/semangat (E) ; (4) 

Menggunakan langkah yang jelas agar anak mengerti (C) ; (5) Menumbuhkan 

keaktifan melalui gerakan (A); dan (6) mengaktifkan kedua belahan otak dan 

mengurangi perilaku reflektif. 

                 * Melakukan variasi gerakan yang mencakup gerakan dalam klasifikasi dan 

indikator:  (7) Persiapan untuk membaca, menulis, mendenagar dan berbicara; 

(8) merencanakan, mengatur, menyusun; (9)  menenangkan diri, bermain, 

bekerja, kerjasama; (10) fokus, pahami, berpartisipasi. 
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A.3. Melakukan Kegiatan Pascaaktivitas, dengna indikator: (11) merayakan dan 

mengapresiasi. 

      Keberhasilan Program Abdimas dengan topik Penerapan Keterampilan Manajemen 

Kelas melalui Gerakan Sederhana Senam Otak diukur melalui ketercapaian sebelas 

indikator tersebut,   Ketercapaian indikator ini diukur pada saat melakukan pemantauan 

tahapan pengkondisian pembiasaan melakukan senam otak sebagai keterampilan 

manajemen kelas.  Adapun data hasil pengukuran ketercapaian indikator dapat 

ditunjukkan dari tabel-tabel kondisi hasil pemantauan sebagai berikut. 
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TABEL 1. 

KONDISI KETERAMPILAN MANAJEMEN KELAS MELALUI PEMBIASAAN SENAM OTAK (BRAIN GYM) HARI PERTAMA 

 

PENGAMATAN HARI 1. Tahapan Pengkondisian - Pembiasaan : Rabu, 1 Februari 2017 Pemberian Skor:  : Ya = 1 ; Tidak = 0

E C A P

Ungkapan 

kata Positif 

membuka 

tujuan 

untuk hal 

baru

 Rerata Mencipta-

kan 

Energi/Sema

ngat

Menggunak

an langkah 

jelas agar 

anak 

mengerti

Menum-

buhkan 

keaktifan 

melalui 

gerakan/ak-

tivitas 

sekarang 

dan bukan 

keinginan 

saja

Mengaktif-

kan kedua 

belahan 

otak dan 

mengurangi 

perilaku 

reflektif

Pesiapan 

untuk 

membaca, 

menulis, 

mendengar 

dan 

berbicara

Merencanak

an, 

mengatur, 

menyusun

Menenangk

an diri 

(bermain, 

bekerja, 

kerjasama)

fokus, 

pahami, 

berpartisi-

pasi

RERATA Merayakan 

& Mengapre-

siasi

1 Yuliana 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0

2 Junaeni 1 0 0,5 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0

3 Dea Handayani 1 0 0,5 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0

4 Tjan Evi 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0

5 Theresia 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0

6 Dwi Isionyarini 1 0 0,5 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0

7 Lucia Dwi L 1 0 0,5 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0,25 0

8 Siti Nur Aropah 1 0 0,5 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0,25 0

9 Frida 1 0 0,5 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0,25 0

10 Anang Hermawan 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0,25 0

10 4 7 9 10 10 10 10 1 3 0 0 1 0

1 0,4 0,7 0,9 1 1 1 1 0,1 0,3 0 0 0,1 0

100% 40% 70% 90% 100% 100% 100% 100% 10% 30% 0% 0% 10% 0%

0% 60% 30% 10% 0% 0% 0% 0% 90% 70% 100% 100% 90% 100%

Jumlah

Rerata

% Yang Melaksanakan

% Yang Tidak Melaksanakan

TAHAPAN PRA-AKTIVITAS

CARA MEMBUKA TUJUAN RERATA

KONSISTENSI GERAKAN TAHAPAN AKTIVITAS

Variasi Gerakan

NAMA PESERTANO

Pasca 

Aktivitas

DIMENSI KETERAMPILAN MANAJEMEN KELAS
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TABEL 2.  

KONDISI KETERAMPILAN MANAJEMEN KELAS MELALUI PEMBIASAAN SENAM OTAK (BRAIN GYM) HARI KEDUA 

PENGAMATAN HARI 2. Tahapan Pengkondisian - Pembiasaan : Kamis, 2 Februari 2017 Pemberian Skor:  : Ya = 1 ; Tidak = 0

E C A P

Ungkapan 

kata Positif 

membuka 

tujuan 

untuk hal 

baru

 Rerata Mencipta-

kan 

Energi/Sema

ngat

Menggunak

an langkah 

jelas agar 

anak 

mengerti

Menum-

buhkan 

keaktifan 

melalui 

gerakan/ak-

tivitas 

sekarang 

dan bukan 

keinginan 

saja

Mengaktif-

kan kedua 

belahan 

otak dan 

mengurangi 

perilaku 

reflektif

Pesiapan 

untuk 

membaca, 

menulis, 

mendengar 

dan 

berbicara

Merencanak

an, 

mengatur, 

menyusun

Menenangk

an diri 

(bermain, 

bekerja, 

kerjasama)

fokus, 

pahami, 

berpartisi-

pasi

RERATA Merayakan 

& Mengapre-

siasi

1 Yuliana 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0,5 0

2 Junaeni 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0,75 0

3 Dea Handayani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0,75 0

4 Tjan Evi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0,75 0

5 Theresia 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0,5 0

6 Dwi Isionyarini 1 0 0,5 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0,25 0

7 Lucia Dwi L 1 0 0,5 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0,5 0

8 Siti Nur Aropah 1 0 0,5 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0,5 0

9 Frida 1 0 0,5 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0,5 0

10 Anang Hermawan 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0,5 0

10 6 8 9 10 10 10 10 5 7 5 5 5,5 0

1 0,6 0,8 0,9 1 1 1 1 0,5 0,7 0,5 0,5 0,55 0

100% 60% 80% 90% 100% 100% 100% 100% 50% 70% 50% 50% 55% 0%

0% 40% 20% 10% 0% 0% 0% 0% 50% 30% 50% 50% 45% 100%

NO NAMA PESERTA

DIMENSI KETERAMPILAN MANAJEMEN KELAS

TAHAPAN PRA-AKTIVITAS KONSISTENSI GERAKAN TAHAPAN AKTIVITAS Pasca 

Aktivitas
CARA MEMBUKA TUJUAN RERATA Variasi Gerakan

Jumlah

Rerata

% Yang Melaksanakan

% Yang Tidak Melaksanakan  
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TABEL 3.  

KONDISI KETERAMPILAN MANAJEMEN KELAS MELALUI PEMBIASAAN SENAM OTAK (BRAIN GYM) HARI KETIGA 

PENGAMATAN HARI 3. Tahapan Pengkondisian - Pembiasaan : Jumat, 3 Februari 2017 Pemberian Skor:  : Ya = 1 ; Tidak = 0

E C A P

Ungkapan 

kata Positif 

membuka 

tujuan 

untuk hal 

baru

 Rerata Mencipta-

kan 

Energi/Sema

ngat

Menggunak

an langkah 

jelas agar 

anak 

mengerti

Menum-

buhkan 

keaktifan 

melalui 

gerakan/ak-

tivitas 

sekarang 

dan bukan 

keinginan 

saja

Mengaktif-

kan kedua 

belahan 

otak dan 

mengurangi 

perilaku 

reflektif

Pesiapan 

untuk 

membaca, 

menulis, 

mendengar 

dan 

berbicara

Merencanak

an, 

mengatur, 

menyusun

Menenangk

an diri 

(bermain, 

bekerja, 

kerjasama)

fokus, 

pahami, 

berpartisi-

pasi

RERATA Merayakan 

& Mengapre-

siasi

1 Yuliana 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0,5 0

2 Junaeni 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0,75 0

3 Dea Handayani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0

4 Tjan Evi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0

5 Theresia 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0

6 Dwi Isionyarini 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0

7 Lucia Dwi L 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0,75 0

8 Siti Nur Aropah 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0,75 0

9 Frida 1 0 0,5 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0,5 0

10 Anang Hermawan 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0,5 0

10 9 9,5 9 10 10 10 10 7 8 8 8 7,75 0

1 0,9 0,95 0,9 1 1 1 1 0,7 0,8 0,8 0,8 0,775 0

100% 90% 95% 90% 100% 100% 100% 100% 70% 80% 80% 80% 78% 0%

0% 10% 5% 10% 0% 0% 0% 0% 30% 20% 20% 20% 23% 100%

NO NAMA PESERTA

DIMENSI KETERAMPILAN MANAJEMEN KELAS

TAHAPAN PRA-AKTIVITAS KONSISTENSI GERAKAN TAHAPAN AKTIVITAS Pasca 

Aktivitas
CARA MEMBUKA TUJUAN RERATA Variasi Gerakan

Jumlah

Rerata

% Yang Melaksanakan

% Yang Tidak Melaksanakan  
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TABEL 4  

KONDISI KETERAMPILAN MANAJEMEN KELAS MELALUI PEMBIASAAN SENAM OTAK (BRAIN GYM) HARI KEEMPAT 

PENGAMATAN HARI 4. Tahapan Pengkondisian - Pembiasaan : Senin, 6 Februari 2017 Pemberian Skor:  : Ya = 1 ; Tidak = 0

E C A P

Ungkapan 

kata Positif 

membuka 

tujuan 

untuk hal 

baru

 Rerata Mencipta-

kan 

Energi/Sema

ngat

Menggunak

an langkah 

jelas agar 

anak 

mengerti

Menum-

buhkan 

keaktifan 

melalui 

gerakan/ak-

tivitas 

sekarang 

dan bukan 

keinginan 

saja

Mengaktif-

kan kedua 

belahan 

otak dan 

mengurangi 

perilaku 

reflektif

Pesiapan 

untuk 

membaca, 

menulis, 

mendengar 

dan 

berbicara

Merencanak

an, 

mengatur, 

menyusun

Menenangk

an diri 

(bermain, 

bekerja, 

kerjasama)

fokus, 

pahami, 

berpartisi-

pasi

RERATA Merayakan 

& Mengapre-

siasi

1 Yuliana 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0,5 1

2 Junaeni 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

3 Dea Handayani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

4 Tjan Evi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0

5 Theresia 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

6 Dwi Isionyarini 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0,75 1

7 Lucia Dwi L 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0,75 1

8 Siti Nur Aropah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

9 Frida 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

10 Anang Hermawan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0,5 1

10 10 10 10 10 10 10 10 9 7 9 9 8,5 9

1 1 1 1 1 1 1 1 0,9 0,7 0,9 0,9 0,85 0,9

100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 90% 70% 90% 90% 85% 90%

0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 10% 30% 10% 10% 15% 10%

NO NAMA PESERTA

DIMENSI KETERAMPILAN MANAJEMEN KELAS

TAHAPAN PRA-AKTIVITAS KONSISTENSI GERAKAN TAHAPAN AKTIVITAS Pasca 

Aktivitas
CARA MEMBUKA TUJUAN RERATA Variasi Gerakan

Jumlah

Rerata

% Yang Melaksanakan

% Yang Tidak Melaksanakan  
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TABEL 5.  

KONDISI KETERAMPILAN MANAJEMEN KELAS MELALUI  PEMBIASAAN SENAM OTAK (BRAIN GYM) HARI KELIMA 

PENGAMATAN HARI 5. Tahapan Pengkondisian - Pembiasaan : Selasa, 7 Februari 2017 Pemberian Skor:  : Ya = 1 ; Tidak = 0

E C A P

Ungkapan 

kata Positif 

membuka 

tujuan 

untuk hal 

baru

 Rerata Mencipta-

kan 

Energi/Sema

ngat

Menggunak

an langkah 

jelas agar 

anak 

mengerti

Menum-

buhkan 

keaktifan 

melalui 

gerakan/ak-

tivitas 

sekarang 

dan bukan 

keinginan 

saja

Mengaktif-

kan kedua 

belahan 

otak dan 

mengurangi 

perilaku 

reflektif

Pesiapan 

untuk 

membaca, 

menulis, 

mendengar 

dan 

berbicara

Merencanak

an, 

mengatur, 

menyusun

Menenangk

an diri 

(bermain, 

bekerja, 

kerjasama)

fokus, 

pahami, 

berpartisi-

pasi

RERATA Merayakan 

& Mengapre-

siasi

1 Yuliana 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0,75 1

2 Junaeni 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

3 Dea Handayani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

4 Tjan Evi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

5 Theresia 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

6 Dwi Isionyarini 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

7 Lucia Dwi L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

8 Siti Nur Aropah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

9 Frida 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0,75 1

10 Anang Hermawan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0,25 1

10 10 10 10 10 10 10 10 9 8 9 9 8,75 10

1 1 1 1 1 1 1 1 0,9 0,8 0,9 0,9 0,875 1

100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 90% 80% 90% 90% 88% 100%

0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 10% 20% 10% 10% 13% 0%

NO NAMA PESERTA

DIMENSI KETERAMPILAN MANAJEMEN KELAS

TAHAPAN PRA-AKTIVITAS KONSISTENSI GERAKAN TAHAPAN AKTIVITAS Pasca 

Aktivitas
CARA MEMBUKA TUJUAN RERATA Variasi Gerakan

Jumlah

Rerata

% Yang Melaksanakan

% Yang Tidak Melaksanakan  
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TABEL 6  

KONDISI KETERAMPILAN MANAJEMEN KELAS MELALUI PEMBIASAAN SENAM OTAK (BRAIN GYM) HARI KEENAM 

PENGAMATAN HARI 6. Tahapan Pengkondisian - Pembiasaan : Rabu, 8 Februari 2017 Pemberian Skor:  : Ya = 1 ; Tidak = 0

E C A P

Ungkapan 

kata Positif 

membuka 

tujuan 

untuk hal 

baru

 Rerata Mencipta-

kan 

Energi/Sema

ngat

Menggunak

an langkah 

jelas agar 

anak 

mengerti

Menum-

buhkan 

keaktifan 

melalui 

gerakan/ak-

tivitas 

sekarang 

dan bukan 

keinginan 

saja

Mengaktif-

kan kedua 

belahan 

otak dan 

mengurangi 

perilaku 

reflektif

Pesiapan 

untuk 

membaca, 

menulis, 

mendengar 

dan 

berbicara

Merencanak

an, 

mengatur, 

menyusun

Menenangk

an diri 

(bermain, 

bekerja, 

kerjasama)

fokus, 

pahami, 

berpartisi-

pasi

RERATA Merayakan 

& Mengapre-

siasi

1 Yuliana 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

2 Junaeni 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0,75 1

3 Dea Handayani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

4 Tjan Evi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

5 Theresia 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

6 Dwi Isionyarini 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0,75 1

7 Lucia Dwi L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

8 Siti Nur Aropah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

9 Frida 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0,75 1

10 Anang Hermawan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0,75 1

10 10 10 10 10 10 10 10 9 8 1 10 9 10

1 1 1 1 1 1 1 1 0,9 0,8 0,9 1 0,9 1

100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 90% 80% 10% 100% 90% 100%

0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 10% 20% 10% 0% 10% 0%

% Yang Melaksanakan

% Yang Tidak Melaksanakan

NO NAMA PESERTA

DIMENSI KETERAMPILAN MANAJEMEN KELAS

TAHAPAN PRA-AKTIVITAS KONSISTENSI GERAKAN TAHAPAN AKTIVITAS Pasca 

Aktivitas
CARA MEMBUKA TUJUAN RERATA Variasi Gerakan

Jumlah

Rerata
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TABEL 7  

KONDISI KETERAMPILAN MANAJEMEN KELAS MELALUI  PEMBIASAAN SENAM OTAK (BRAIN GYM) HARI KETUJUH 

PENGAMATAN HARI 7. Tahapan Pengkondisian - Pembiasaan : Kamis , 9 Februari 2017 Pemberian Skor:  : Ya = 1 ; Tidak = 0

E C A P

Ungkapan 

kata Positif 

membuka 

tujuan 

untuk hal 

baru

 Rerata Mencipta-

kan 

Energi/Sema

ngat

Menggunak

an langkah 

jelas agar 

anak 

mengerti

Menum-

buhkan 

keaktifan 

melalui 

gerakan/ak-

tivitas 

sekarang 

dan bukan 

keinginan 

saja

Mengaktif-

kan kedua 

belahan 

otak dan 

mengurangi 

perilaku 

reflektif

Pesiapan 

untuk 

membaca, 

menulis, 

mendengar 

dan 

berbicara

Merencanak

an, 

mengatur, 

menyusun

Menenangk

an diri 

(bermain, 

bekerja, 

kerjasama)

fokus, 

pahami, 

berpartisi-

pasi

RERATA Merayakan 

& Mengapre-

siasi

1 Yuliana 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

2 Junaeni 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

3 Dea Handayani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

4 Tjan Evi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

5 Theresia 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

6 Dwi Isionyarini 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0,75 1

7 Lucia Dwi L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

8 Siti Nur Aropah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

9 Frida 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0,5 1

10 Anang Hermawan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0,75 1

10 10 10 10 10 10 10 10 9 9 10 8 9 10

1 1 1 1 1 1 1 1 0,9 0,9 1 0,8 0,9 1

100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 90% 90% 100% 80% 90% 100%

0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 10% 10% 0% 20% 10% 0%

Variasi Gerakan

Jumlah

Rerata

% Yang Melaksanakan

% Yang Tidak Melaksanakan

NO NAMA PESERTA

DIMENSI KETERAMPILAN MANAJEMEN KELAS

TAHAPAN PRA-AKTIVITAS KONSISTENSI GERAKAN TAHAPAN AKTIVITAS Pasca 

Aktivitas
CARA MEMBUKA TUJUAN RERATA
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TABEL 8.  

KONDISI KETERAMPILAN MANAJEMEN KELAS MELALUI  PEMBIASAAN SENAM OTAK (BRAIN GYM) HARI KEDELAPAN 

PENGAMATAN HARI 8. Tahapan Pengkondisian - Pembiasaan : Jumat, 10  Februari 2017 Pemberian Skor:  : Ya = 1 ; Tidak = 0

E C A P

Ungkapan 

kata Positif 

membuka 

tujuan 

untuk hal 

baru

 Rerata Mencipta-

kan 

Energi/Sema

ngat

Menggunak

an langkah 

jelas agar 

anak 

mengerti

Menum-

buhkan 

keaktifan 

melalui 

gerakan/ak-

tivitas 

sekarang 

dan bukan 

keinginan 

saja

Mengaktif-

kan kedua 

belahan 

otak dan 

mengurangi 

perilaku 

reflektif

Pesiapan 

untuk 

membaca, 

menulis, 

mendengar 

dan 

berbicara

Merencanak

an, 

mengatur, 

menyusun

Menenangk

an diri 

(bermain, 

bekerja, 

kerjasama)

fokus, 

pahami, 

berpartisi-

pasi

RERATA Merayakan 

& Mengapre-

siasi

1 Yuliana 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0,75 1

2 Junaeni 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

3 Dea Handayani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

4 Tjan Evi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

5 Theresia 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

6 Dwi Isionyarini 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0,75 1

7 Lucia Dwi L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

8 Siti Nur Aropah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

9 Frida 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

10 Anang Hermawan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0,75 1

10 10 10 10 10 10 10 10 9 8 10 10 9,25 10

1 1 1 1 1 1 1 1 0,9 0,8 1 1 0,925 1

100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 90% 80% 100% 100% 93% 100%

0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 10% 20% 0% 0% 8% 0%

% Yang Melaksanakan

% Yang Tidak Melaksanakan

Pasca 

Aktivitas
CARA MEMBUKA TUJUAN RERATA Variasi Gerakan

Jumlah

Rerata

NO NAMA PESERTA

DIMENSI KETERAMPILAN MANAJEMEN KELAS

TAHAPAN PRA-AKTIVITAS KONSISTENSI GERAKAN TAHAPAN AKTIVITAS
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TABEL 9.  

KONDISI KETERAMPILAN MANAJEMEN KELAS MELALUI PEMBIASAAN SENAM OTAK (BRAIN GYM) HARI KESEMBILAN 

PENGAMATAN HARI 9  Tahapan Pengkondisian - Pembiasaan : Senin, 13 Februari 2017 Pemberian Skor:  : Ya = 1 ; Tidak = 0

E C A P

Ungkapan 

kata Positif 

membuka 

tujuan 

untuk hal 

baru

 Rerata Mencipta-

kan 

Energi/Sema

ngat

Menggunak

an langkah 

jelas agar 

anak 

mengerti

Menum-

buhkan 

keaktifan 

melalui 

gerakan/ak-

tivitas 

sekarang 

dan bukan 

keinginan 

saja

Mengaktif-

kan kedua 

belahan 

otak dan 

mengurangi 

perilaku 

reflektif

Pesiapan 

untuk 

membaca, 

menulis, 

mendengar 

dan 

berbicara

Merencanak

an, 

mengatur, 

menyusun

Menenangk

an diri 

(bermain, 

bekerja, 

kerjasama)

fokus, 

pahami, 

berpartisi-

pasi

RERATA Merayakan 

& Mengapre-

siasi

1 Yuliana 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0,75 1

2 Junaeni 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

3 Dea Handayani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0,75 0

4 Tjan Evi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

5 Theresia 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

6 Dwi Isionyarini 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

7 Lucia Dwi L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

8 Siti Nur Aropah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

9 Frida 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0,75 1

10 Anang Hermawan 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0,5 1

10 10 10 10 10 10 10 10 8 9 9 9 8,75 9

1 1 1 1 1 1 1 1 0,8 0,9 0,9 0,9 0,875 0,9

100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 80% 90% 90% 90% 88% 90%

0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 20% 10% 10% 10% 13% 10%

Variasi Gerakan

Jumlah

Rerata

% Yang Melaksanakan

% Yang Tidak Melaksanakan

NO NAMA PESERTA

DIMENSI KETERAMPILAN MANAJEMEN KELAS

TAHAPAN PRA-AKTIVITAS KONSISTENSI GERAKAN TAHAPAN AKTIVITAS Pasca 

Aktivitas
CARA MEMBUKA TUJUAN RERATA
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TABEL 10.  

KONDISI KETERAMPILAN MANAJEMEN KELAS MELALUI PEMBIASAAN SENAM OTAK (BRAIN GYM) HARI KESEPULUH 

PENGAMATAN HARI 10. Tahapan Pengkondisian - Pembiasaan : Selasa, 14 Februari 2017 Pemberian Skor:  : Ya = 1 ; Tidak = 0

E C A P

Ungkapan 

kata Positif 

membuka 

tujuan 

untuk hal 

baru

 Rerata Mencipta-

kan 

Energi/Sema

ngat

Menggunak

an langkah 

jelas agar 

anak 

mengerti

Menum-

buhkan 

keaktifan 

melalui 

gerakan/ak-

tivitas 

sekarang 

dan bukan 

keinginan 

saja

Mengaktif-

kan kedua 

belahan 

otak dan 

mengurangi 

perilaku 

reflektif

Pesiapan 

untuk 

membaca, 

menulis, 

mendengar 

dan 

berbicara

Merencanak

an, 

mengatur, 

menyusun

Menenangk

an diri 

(bermain, 

bekerja, 

kerjasama)

fokus, 

pahami, 

berpartisi-

pasi

RERATA Merayakan 

& Mengapre-

siasi

1 Yuliana 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

2 Junaeni 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

3 Dea Handayani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

4 Tjan Evi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

5 Theresia 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

6 Dwi Isionyarini 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

7 Lucia Dwi L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

8 Siti Nur Aropah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

9 Frida 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0,75 1

10 Anang Hermawan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0,5 1

10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 8 9 9,25 10

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0,8 0,9 0,925 1

100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 80% 90% 93% 100%

0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 20% 10% 8% 0%

% Yang Melaksanakan

% Yang Tidak Melaksanakan

Pasca 

Aktivitas
CARA MEMBUKA TUJUAN RERATA Variasi Gerakan

Jumlah

Rerata

NO NAMA PESERTA

DIMENSI KETERAMPILAN MANAJEMEN KELAS

TAHAPAN PRA-AKTIVITAS KONSISTENSI GERAKAN TAHAPAN AKTIVITAS
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TABEL 11.  

REKAPITULASI KONDISI KETERAMPILAN MANAJEMEN KELAS MELALUI  PEMBIASAAN SENAM OTAK (BRAIN GYM)  

REKAPITULASI HASIL PENGAMATAN PEMBIASAAN KETERAMPILAN MANAJEMEN KELAS MELALUI GERAKAN SENAM OTAK DI SD PELITA 2 
   

E C A P

Ungkapan 

kata Positif 

membuka 

tujuan 

untuk hal 

baru

 Rerata Mencipta-

kan 

Energi/Sema

ngat

Menggunak

an langkah 

jelas agar 

anak 

mengerti

Menum-

buhkan 

keaktifan 

melalui 

gerakan/ak-

tivitas 

sekarang 

dan bukan 

keinginan 

saja

Mengaktif-

kan kedua 

belahan 

otak dan 

mengurangi 

perilaku 

reflektif

Pesiapan 

untuk 

membaca, 

menulis, 

mendengar 

dan 

berbicara

Merencanak

an, 

mengatur, 

menyusun

Menenangk

an diri 

(bermain, 

bekerja, 

kerjasama)

fokus, 

pahami, 

berpartisi-

pasi

RERATA Merayakan 

& Mengapre-

siasi

1 Tingkat penerapan Hari 1 100% 40% 70% 90% 100% 100% 100% 100% 10% 30% 0% 0% 10% 0%

2 Tingkat penerapan hari 2 100% 60% 80% 90% 100% 100% 100% 100% 50% 70% 50% 50% 55% 0%

3 Tingkat penerapan hari 3 100% 90% 95% 90% 100% 100% 100% 100% 70% 80% 80% 80% 78% 0%

4 Tingkat penerapan hari 4 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 90% 70% 90% 90% 85% 90%

5 Tingkat penerapan hari 5 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 90% 80% 90% 90% 88% 100%

6 Tingkat penerapan hari 6 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 90% 80% 10% 100% 90% 100%

7 Tingkat penerapan hari 7 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 90% 90% 100% 80% 90% 100%

8 Tingkat penerapan hari 8 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 90% 80% 100% 100% 93% 100%

9 Tingkat penerapan hari 9 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 80% 90% 90% 90% 88% 90%

10 Tingkat penerapan hari 10 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 80% 90% 93% 100%

100% 89% 95% 97% 100% 100% 100% 100% 76% 77% 69% 77% 77% 68%Rerata

NO NAMA PESERTA

DIMENSI KETERAMPILAN MANAJEMEN KELAS

TAHAPAN PRA-AKTIVITAS KONSISTENSI GERAKAN TAHAPAN AKTIVITAS Pasca 

Aktivitas
CARA MEMBUKA TUJUAN RERATA Variasi Gerakan
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Grafik Pembiasaan Keterampilan Manajemen Kelas melalui Senam Otak 

 

Dari grafik tersebut dapat disimpulkan indikator ketercapaian penerapan keterampilan 

manajemen kelas melalui gerakan sederhana adalah: 

1. Keterampilan untuk mengawali kegiatan kegiatan pendidikan dan pembelajaran telah 

dapat dilakukan dengan rerata tingkat pembiasaan 95%, baik membuka tujuan dengan 

menggunakan kata-kata positif dan menggunakan tujuan sebagai alat untuk membuka 

diri guna mencapai target untuk memiliki kemampuan terhadap hal-hal baru. 

2. Gerakan dasar sederhana PACE menjadi kegiatan inti yang telah dilakukan secara 

konsisten dengan rerata tingkat penerapan 100%. 

3. Variasi gerakan yang terintegrasi setelah melakukan gerakan dasar PACE memiliki 

rerata tingkat penerapan 77%, yang dapat dikategorikan atas: 

a. Melakukan variasi gerakan untuk kegiatan merencanakan, mengatur dan 

menyusun memiliki rerata tingkat penerapan 77% 

b. Melakukan variasi gerakan untuk kegiatan fokus, pahami dan partisipasi memiliki 

rerata tingkat penerapan 77%. 

c. Melakukan variasi gerakan untuk kegiatan persiapan membaca, menulis, 

mendengar dan berbicara memiliki rerata tingkat penerapan 76%. 
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d. Melakukan variasi gerakan untuk kegiatan menenangkan diri (bermain, bekerja, 

kerjasama) memiliki rerata tingkat penerapan 69%. 

Dalam hal ini, hasil pengukuran terhadap variasi gerakan bukanlah menunjukkan 

tingkat tinggi rendahnya konsistensi melakukan pembiasaan, melainkan karena 

pilihan terhadap target yang akan dicapai sebagai pembiasaan kepada peserta didik 

sesuai dengan fokus dan tujuan pembelajaran. 

4. Kegiatan pasca aktivitas melalui kegiatan merayakan dan mengapresiasi mencapai 

tingkat penerapan yang terendah dalam penerapan, yaitu tingkat penerapan rerata 

68%.  Hal ini masih perlu ditindaklanjuti melalui proses pembiasaan kedua  karena 

kegiatan pasca aktivitas merupakan upaya untuk bagaimana peserta didik memahami 

keberhasilan diri dan mengakui keberhasilan orang lain dalam upaya mengembangkan 

keseluruhan potensi dan karakter diri secara utuh, individu dan klasikal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



37 

 

BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Keterampilan manajemen kelas merupakan bagian dari 8 ketrampilan dasar 

mengajar guru yang menjadi kompetensi kunci, yang meliputi:  

 Ketrampilan memberikan penguatan, keterampilan melakukan variasi, 

ketrampilan mengelola kelas dan keterampilan membuka dan menutup 

pelajaran. 

2. Keterampilan manajemen kelas perlu dilakukan secara bervariasi untuk 

meningkatkan fokus (noticing/memperhatikan), meningkatkan kemampuan 

akademik, meningkatkan kemampuan sensorik dan kemampuan mengelola diri, 

berpartisipasi dan bersosialisasi. 

3. Penerapan keterampilan manajemen kelas dapat dilakukan dengan penerapan dan 

pembiasaan 26 gerakan sederhana senam otak yang meliputi fungsi peningkatan 

kemampuan akademis, gerakan menenangkan diri, belajar, bermain dan berbagi, 

gerkan untuk fokus, mengerti dan berpartisipasi. 

4. Terlaksananya peran serta aktif dari  tim Abdimas PGSD FKIP Univ Esa Unggul, 

yang terdiri dari dosen, praktisi dan mahasiswa dalam menyikapi permasalahan 

sekolah mitra, sekaligus permasalahan pendidikan secara nasional, dan tercapainya 

kompetensi para guru dan peserta didik sekolah mitra melalui layanan pendidikan 

dalam kegiatan pengabdian masyarakat berupa Keterampilan Manajemen Kelas 

melalui gerakan sederhana senam otak (Brain Gym) di SD Pelita 2. 

5. Keterampilan manajemen kelas melalui gerakan sederhana senam otak menjadi 

kompetensi yang seyogyanya dimiliki guru karena brain gym merupakan  metode 

belajar  yang mudah dan dapat dilakukan tanpa terikat pada situasi dan kondisi 

ruang dan waktu.                                   
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B. Saran 

1. Pengintegrasian pembiasaan pengkondisian belajar dengan senam otak tertuang 

dalam Rencana Persiapan Pembelajaran sebagai bagian dari ketrampilan 

Manajemen Kelas perlu dilakukan menjadi habit kerja dan belajar. 

2. Perlu pengembangan kompetensi guru dalam 101 Brain Gym dan metode PPLD 

dalam penanganan hambatan belajar peserta didik. 

3. Perlu melakukan observasi, pengamatan dengan melibatkan guru BK sehingga 

perkembangan sikap belajar siswa menjadi terkondisikan menuju belajar secara 

alami. 
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